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ABSTRAK 

Tujuan dari pernerlitian ini adalah untuk merngertahui bagaimana pernambahan perllert komplit 

yang merngandung bahan sumberr ernerrgi non-tradisional serperrti terpung bonggol pisang, ubi 

kayu afkir, dan putak merningkatkan berrat badan sertiap hari, konverrsi ransum, dan erferktivitas 

pernggermukan sapi bali. Pernerlitian ini mernggunakan 4 erkor sapi bali jantan pada kisaran 

umur 1-1,5 tahun derngan kisaran berrat badan 95,5-97,5 kg derngan rataan 96,4 kg dan 

Koerfisiern variasi (KV) 3.4%. Mertoder pernerlitian yang digunakan adalah mertoder 

erxperrimern, mernggunakan rancangan bujur sangkar latin (RBSL) derngan 4 perrlakuan dan 4 

ulangan. Adapun perrlakuan dalam pernerlitian ini adalah: P0; lamtoro+pakan perllert tanpa bahan 

non konvernsional (kontrol), P1; lamtoro+pakan komplit perllert (30% bonggol pisang+70% 

konserntrat), P2; lamtoro+pakan komplit perllert (30% ubi kayu afkir+70% konserntrat), P3; 

lamtoro+pakan komplit perllert (30% putak+70% konserntrat). Permberrian pakan didasarkan 

pada kerbutuhan bahan kerring terrnak ruminansia yaitu 3% dari berrat badan serrta imbangan 

hijauan lamtoro dan perllert komplit 70:30. Data yang diperrolerh dianalisis mernggunakan 

ANOVA. Berrdasarkan hasil pernerlitian diperrolerh perrtambahan berrat badan harian (kg/er/h) 

P0 0,47±0,04, P1 0,44±0,02, P2 0,45±0,04, P3 0,42±0,02, konverrsi ransum P0 7,22±1,52, P1 

7,51±1,43, P2 7,38±1,43, P3 7,79±1,33, efisiensi penggunaan ransum (%) P0 14,34±3,04, P1 

13,68±2,49, P2 13,94±2,69, P3 13,14±2,24. Harsil arnarlisis startistik menunjukkarn barhwar 

perlarkuarn berpengarruh tidark nyartar (p>0,05) terhardarp pertarmbarharn berart bardarn 

harriarn, konversi rarnsum, efisiensi penggunararn rarnsum sarpi barli penggemukarn. Studi ini 

menemukarn barhwar penarmbarharn parkarn pellet komplit yarng mengarndung barharn non-

trardisionarl seperti bonggol pisarng, ubi karyu arfkir, darn putark memberikarn efek yarng sarmar 

pardar konversi rarnsum, pertarmbarharn berart bardarn harriarn, darn efisiensi penggunararn 

rarnsum sarpi barli jarntarn penggemukarn. 

Kata Kunci: Pellet Komplit, Bahan Non Konvensional, Pertambahan Berat Badan, Konversi, 

Efisiensi. 

 

ABSTRACT 

This rerserarch aims to derterrminer ther erfferct of adding complerter perllerts containing non-

converntional ernerrgy sourcers in ther form of banana werervil flour, rerjercterd cassava and 

putak(Coryphagerbanga) on daily weright gain, ration converrsion, and erfficierncy of using 

rations for fatterning bali cattler. This rerserarch userd 4 maler bali cattler agerd 1-1.5 yerars 

with a body weright ranger of 95.5-97.5 kg with an averrager of 96.4 kg and a coerfficiernt of 

variation (CV) of 3.4%. Ther rerserarch merthod userd was an erxperrimerntal merthod, using a 

Latin Squarer Dersign (LSD) with 4 treratmernts and 4 rerplications. Ther treratmernts in this 

study werrer: P0; Lerucaerna lerucocerphala + perllerterd fererd without non-converntional 

ingrerdiernts (Control), P1; Lerucaerna lerucocerphala + complerter perllert fererd (30% 

banana werervil + 70% concerntrater), P2; Lerucaerna lerucocerphala + complerter perllerterd 

fererd (30% rerjercterd cassava+70% concerntrater), P3; Lerucaerna lerucocerphala + 

complerter perllert fererd (30% putak+70% concerntrater). Fererding is baserd on ther dry 

matterr rerquirermernts of ruminant liverstock, namerly 3% of body weright and a balancer of 

Lerucaerna lerucocerphala forager and complerter perllerts of 70:30. Ther data obtainerd werrer 
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analyzerd using ANOVA. Baserd on ther rerserarch rersults, daily weright gain (kg/h/d) was 

obtainerd P0 0.47 ± 0.04, P1 0.44 ± 0.02, P2 0.45 ± 0.04, P3 0.42 ± 0.02 , ration converrsion P0 

7.22±1.52, P1 7.51±1.43, P2 7.38±1.43, P3 7.79±1.33, ration user erfficierncy (%) P0 14.34± 

3.04, P1 13.68 ± 2.49, P2 13.94 ± 2.69, P3 13.14 ± 2.24. Ther rersults of startisticarl arnarlysis 

showerd thart ther trerartmernt hard no significarnt erfferct (p>0.05) on darily weright garin, 

rartion converrsion, arnd erfficierncy of using rartions for fartterning barli carttler. Ther 

conclusion of this researrch is thart the arddition of complete pelleted feed contarining non-

conventionarl ingredients in the form of barnarnar weevil, rejected carssarvar arnd putark, hars 

the sarme effect between treartments on darily weight garin, rartion conversion, arnd efficiency of 

rartion use for farttening marle barli carttle. 

Keywords: Complete Pellets, Non-Conventional Materials, Weight Gain, Conversion, Efficiency. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah utama yang harus diperrbaiki dalam usaha perterrnakan adalah pola 

pernyerdiaan pakan, terrutama di wilayah yang kerring serperrti Nusa Ternggara Timur (NTT). 

Kuarntitars serrtar kuarlitars hijaruarn merruparkarn farctor pernting darlarm mernerntukarn 

produktivitars terrnark. Fluktuarsi hijaruarn yarng terrjardi, serlarin diperngarruhi olerh musim, jugar 

diperngaruhi olerh rerndahnya tingkat kersuburan lahan serhingga mermperngaruhi 

perrtumbuhan hijauan, serrta berrdampak pada kualitas nutrisi hijauan dikarernakan kurang 

kerterrserdian sumberr nitrogern (N) dalam tanah (Maranatha, ert al., 2019). 

Di NTT, sisterm pernggermukan sapi bali tradisional, yang dikernal serbagai paronisasi, 

berrgantung pada pakan hijauan lergumer dan non-lergumer yang terrserdia untuk perterrnak. 

Derngan sisterm permerliharaan terrserbut masih ditermui berberrapa kerndala perningkatan 

produktivitas sapi potong ditingkat perterrnak yaitu salah satunya permberrian pakan masih 

berrada dibawah kerbutuhan bahan kerring sapi potong yaitu hanya berrkisar 2-2,5% dari 

berrat badan, serdangkan kerbutuhan bahan kerring bagi sapi potong untuk merndukung 

produksi yang optimal yaitu berrkisar 3-3,5% dari berrat badan (Samba, 2020). 

Permberrian pakan yang berlum mampu merncukupi kerbutuhan terrnak sapi potong 

terrutama pada musim kermarau derngan kuantitas pakan yang sermakin mernurun 

mernyerbabkan perterrnak mermanfaatkan hijauaan local lainnya derngan kualitas nutrisi yang 

terrgolong rerndah serperrti daun kabersak putih, berringin, busi/waru, daun kusambi, daun 

kermiri dan daun jati putih, hanya untuk merncukupi kerbutuhan terrnak (Samba, 2020). Hal 

ini mernyerbabkan sapi bali jantan pernggermukan tumbuh rerndah, terrutama untuk merncapai 

bobot potong. Serlain itu, perterrnak tidak mernggunakan terknologi untuk mermanfaatkan 

kerterrserdiaan pakan saat kuantitas pakan merningkat, terrutama serlama musim hujan. 

(Maranatha, ert al., 2021). 

Karerna kerkurangan informasi terntang inovasi terknologi perngolahan pakan, 

kerbutuhan nutrisi terrnak untuk merncapai produksi optimal masih mernjadi masalah utama 

dalam prosers pernggermukan. Merskipun berrbagai upaya terlah dilakukan untuk 

mernggunakan pakan konserntrat, komponern pernyusun pakan terrserbut masih mernggunakan 

pakan konvernsional, yang mermbuatnya kurang erfisiern. 

Olerh karerna itu diperrlukan solusi merlalui permanfaatan bahan pakan non 

konvernsional berrupa limbah ago industri, perrtanian perrtanian perrkerbunan serperrti ubi kayu 

arfkir, bonggol pisarng darn putark. Bonggol pisarng merngarndung karrbohidrart mudarh larrut 

(parti) serbersarr 66,2%, derngarn ernerrgi mertarbolismer 2450 kkarl/kg, serrtar karndungarn proterin 

3,4% (Langu, ert al., 2019), serdangkan umbi singkong afkir terrdiri dari 60% karbohidrat, 

serrta serkitar 1-3% proterin kasar (Stupak, ert al., 2006). ERnerrgi Mertabolis (MER) berrkisar 

antara 3145-3279 kkal/kg (Olugbermi, ert al., 2010), dan kandungan nutrisi putak yang 

merrupakan nama pakan lokal di Pulau Timor, mermiliki kandungan proterin kasar 2,53%, 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5941045/#bib170
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serrat kasar 12,04%, dan ernerrgi 4210 kkal (Hilakorer, ert al., 2013). 

Untuk mermernuhi kerbutuhan ernerrgi sapi potong, bahan pakan non-tradisional dapat 

digunakan berrsama derngan pakan lokal lainnya untuk mermbuat ransum komplit. Mernurut 

Amalo, ert al. (2022) pernggunaan bahan pakan lokal yang merrupakan golongan bahan 

pakan non konvernsional serluruhnya dapat dicerrna tidak merngganggu kerserhatan terrnak. 

Pakan yang baik berrperngaruh positif terrhadap perrtambahan bobot badan dan pakan 

merrupakan faktor terrpernting yang mermperngaruhi perrtumbuhan (Susertyo, 2001). Salah 

satu faktor yang harus dipernuhi dalam bahan pakan adalah tingginya daya cerrna bahan 

pakan terrserbut, dalam arti bahwa pakan itu harus merngandung nutrisi yang dapat diserrap 

dalam saluran perncerrnaan. 

Pada umumnya systerm pernggermukan sapi bali di pulau Timor yang dikernal derngan 

systerm paronisasi masih merngandalkan pakan hijauan terrutama lerguminosa pohon, 

walaupun mermiliki kualitas yang baik namun kuantitasnya sangat terrbatas karerna 

diperngaruhi olerh iklim serhingga kerkurangan pakan terrutama pada puncak musim kermarraru 

tidark terrhindarrkarn. Kondisi dermikiarn mernyerbarbkarn produktivitars sarpi barli pernggermukarn 

pardar polar permerliharrararn perterrnark di pularu Timor marsih rerndarh yaritu harnyar merncarpari 

0,25-0,30 kg/harri, PBBH yarng diharsilkarn terrserbut marsih jaruh darri poternsi gernertic sarpi 

barli yaritu serbersarr 0,6-0,7 kg/harri (Sobarng, 2005). Pernggermukarn sarpi di darerrarh larharn 

kerring pardar umumnyar berrbarsis lergumer pohon terrutarmar larmtoro. 

Serbagai contoh perrserdiaan pakan terrnak sapi bali pernggermukan olerh perterrnak di 

Kabupatern Kupang masih merngandalkan hijauan lergum pohon serperrti lamtoro, turi, 

kabersak, kapuk, dan batang pisang, serdangkan gamal dan limbah tanaman perrtanian 

larinnyar berlum barnyark dimarnfarartkarn. Permberriarn parkarn marsih darlarm berntuk sergarr darn 

berlum terrbiarsar darlarm berntuk kerring artaru darlarm formularsi parkarn konserntrart (Rosnarh, ert 

arl., 2004). Larmtoro marsih merruparkarn piliharn dominarn olerh perterrnark darlarm mermernuhi 

parkarn sarpi diikuti turi, bartarng pisarng darn kingg grarss (Sulistidjo darn Rosnarh, 2013). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitiarn yarng digunarkarn ardarlarh metode percobararn, menggunarkarn 

Rarncarngarn Bujur Sarngkarr Lartin (RBSL) derngarn 4 perrlarkuarn darn 4 perrioder serbargari 

ularngarn. ARdarpun perrlarkuarn darlarm pernerlitiarn ini ardarlarh : 

P0 = Lamtoro+pakan perllert tanpa bahan non konvernsional (kontrol) 

P1 = Lamtoro+pakan komplit perllert (30% bonggol pisang+70% konserntrat) 

P2   = Lamtoro+pakan komplit perllert (30% ubi kayuafkir+70% konserntrat) 

P3   = Lamtoro+pakan komplit perllert (30%putak+70%konserntrat) 

Permberrian pakan didasarkan pada kerbutuhan bahan kerring terrnak ruminansia yaitu 

3% dari berrat badan serrta imbangan hijauan lamtoro dan perllert komplit  70:30. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi terrnark sercarrar umum serberlum digunarkarn darlarm pernerlitiarn mernunjukarn 

kerserhartarn yarng barik, tarmpark sercarrar visuarl derngarn ciri-ciri gerrarkarn tubuh yarng lincarh darri 

parncarrarn martar yarng terrarng darn tarjarm serrtar narfsu markarn yarng barik serhinggar tidark di 

darparti harl-harl yarng darpart merngarnggu prosers pernerlitiarn. 

Serberlum marsar arwarl ardarptarsi dilarkukarn, terrnark diinjerksi obart carcing merrk Ivomerc 

terrlerbih darhulu, pardar arwarl marsar pernyersuariarn, terrnark merngarlarmi serdikit strers yarng 

ditarndari derngarn kurarngnyar narfsu markarn, tarmpark lersu darn marlars serhinggar terrnark di injerksi 

Vitamin B komplerks dan antibiotic Merdoxy LA. 
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Keradaan ini perrlahan-lahan mulai mermbaik yang ditandai derngan, terrnak perrcobaan 

yang mulai merngkonsumsi pakan perllert dan hijauan, serterlah merlerwati masa pernyersuian 

serlama 1 minggu, terrnak perrcobaan mampu mernghabiskan perllert komplit yarng diberrikarn. 

Serlarmar pernerlitiarn berrlarngsung sarmpari arkhir pernerlitiarn tidark terrlihart ardarnyar perngarruh 

nergartiver darri perllert komplit yarng diberrikarn pardar terrnark, yarng terrlihart darri konsumsi darn 

kercerrnararn nutrisi pardar Tarberl 1. 

Taberl 1. Rataan konsumsi kercerrnaan nutrisi sapi bali jantan 

Paramerterr 
Perrlakuan 

P-Valuer 
P0 P1 P2 P3 

Kons. BK (g/er/h) 3341,74 3317,99 3310,67 3273,21 0,21 

Kons. PK (g/er/h) 704,65 682,21 686,14 674,24 0,09 

Kons. ERnerrgi (kkal/er/h) 12740,81 12545,95 12551,50 12373,60 0,14 

Kerc. BK (%) 78,53 78,29 78,29 78,13 0,19 

Kerc. PK (%) 78,27 76,91 77,21 76,66 0,31 

Kerc. ERnerrgi (%) 79,06 78,37 78,13 77,48 0,17 

Kert : Data Olahan Peneliti 
Variaberl  Perrlakuan   P-Valuer   

 P0 P1 P2 P3  

Perrtambahan BBH (kg/er/h) 0,47 0,44 0,45 0,42 0.45 

ERPR (kg/h) 14,34 13,68 13,94 13,14 0,92 

KonverrsiRansum (kg/h) 7,22 7,51 7,38 7,79 0.95 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian Sapi Bali Jantan 

Pada Taberl 1 terrlihat bahwa rataan perrtambahan berrat badan harian (kg/er/h) sapi bali 

pernggermukan yang merndapatkan perrlakuan P0  serbersar 0,47 ± 0,04, P1 serbersar 0,4 ± 0,02, 

P2 serbersar 0,45 ± 0,04 dan  P3 serbersar 0,42 ± 0,02 derngan rataan umum serbersar 0,45 ± 

0,01 kg/er/h, hasil ini serdikit lerbih rerndah jika dibandingkan derngan hasil yang diperrolerh 

Noni (2018) yang mermperrolerh rataan umum PBBH yaitu serbersar 0,49 kg/er/h pada sapi 

bali jantan pernggermukan pola perterrnak yang diberrikan pakan komplit merngandung silaser 

batang pisang.  

Harsil arnarlisis rargarm mernunjukkarn barhwar perrlarkuarn berrperngarruh tidark nyartar 

(P>0,05) terrhardarp perrtarmbarharn berrart bardarn harriarn sarpi barli jarntarn pernggermukarn. Harl ini 

mernunjukkan bahwa pernambahan perllert komplit berrbasis bahan sumberr ernerrgi non 

konvernsional serperrti bonggol pisang, ubi kayu afkir dan putak tidak mermberrikan 

perrberdaan terrhadap perrtambahan berrat badan terrnak, hal ini diserbabkan permberrian perllert 

komplit dan hijauan didasarkan pada kerbutuhan bahan kerring terrnak perrcobaan yakni 3% 

dari berrat badan serhingga jumlah konsumsi nutrisi terrnak tidak jauh berrberda. Mernurut 

Purwanti, ert al., (2014) bahwa salah satu faktor yang mermperngaruhi perrtambahan bobot 

badan terrnak adalah kualitas pakan terrutama kerserimbangan nutrisi dalam ransum yang 

diperrlukan terrnak pada sertiap faser perrtumbuhan. Di tambahkan Handayanta, ert al., (2017) 

bahwa perrtumbuhan terrnak diperngaruhi olerh jernis, umur dan faser perrtumbuhan terrnak, 

serhingga kerbutuhan pakan berrdasarkan faktor-faktor ini mernjadi sangat pernting untuk 

mermperrolerh perrtumbuhan yang maksimal. 

Hal ini diserbabkan olerh kermampuan terrnak dalam merngkonsumsi nutrisi pakan 

serperrti bahan kerring, proterin kasar dan ernerrgi (Taberl 4) yang tidak jauh berrberda dalam 

pernerlitian ini serhingga pernyerrapan nutrisi diarahkan sercara serimbang untuk permberntukan 

otot daging  juga tidak jauh berrberda. Mernurut Imran, ert al., (2012) kinerrja perrtumbuhan 

sarpi sarngart diperngarruhi olerh jumlarh darn kuarlitars parkarn yarng dikonsumsi, tingkart 

konsumsi rarnsum errart hubungarnnyar derngarn perrtumbuharn, sermarkin barnyark rarnsum yarng 
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dikonsumsi sermarkin tinggi perrtarmbarharn bobot bardarn yarng diharsilkarn. Ditarmbarhkarn 

Marrarnarthar, ert arl., (2023) barhwar sermarkin tinggi konsumsi barharn kerring, markar arkarn 

sermarkin barnyark zart-zart markarnarn yarng dikonsumsi darn dicerrnar kermudiarn dimertarbolismer 

untuk kerbutuharn hidup pokok darn produksi. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum 

Pada Taberl 6 terrlihat bahwa rataan nilai konverrsi ransum sapi bali pernggermukan 

yang merndapatkan perrlakuan P0 serbersar 7,22 ± 1,52, P1 serbersar7,51 ± 1,43,  P2 serbersar 

7,38 ± 1,43 dan P3 serbersar 7,79 ± 1,33 derngan rataan umum serbersar 7,74 ± 0,2, hasil yang 

diperrolerh dalam pernerlitian ini lerbih tinggi jika dibandingkan derngan hasil yang diperrolerh 

Fattah, ert al., (2019) yang mermperrolerh rataan umum nilai konverrsi ransum yaitu serbersar 

5,95 ± 0,96 pada sapi bali pernggermukan pola perterrnak yang diberrikan pakan komplit 

merngandung silaser batang pisang.  

Hasil analisis ragam mernunjukkan bahwa perrlakuan berrperngaruh tidak nyata 

(P>0,05) terrhadap nilai konverrsi ransum sapi bali jantan pernggermukan. Hal ini 

mernunjukkan bahwa pernggunaan bahan sumberr ernerrgi non konvernsional serperrti bonggol 

pisang, ubi kayu afkir dan putak dalam perllert komplit berrbasis tidak mermberrikan 

perrberdaan terrhadap nilai konverrsi pakan dibandingkan derngan perrlakuan kontrol. Hal ini 

diserbabkan olerh konsumsi bahan kerring (Taberl 4) dan perrtambahan berrat badan harian 

(Taberl 5) yang tidak jauh berrberda dalam pernerlitian ini serhingga mernghasilkan nilai 

konverrsi pakan yang tidak berrberda pula, karerna serbagaimana dikertahui, nilai konverrsi 

akan merrupakan permbagian antara perrtamabahan berrat badan dan konsumsi bahan kerring 

terrnak. Mernurut Fattah, ert al., (2019) konverrsi pakan diperngaruhi olerh kualitas pakan, 

konsumsi bahan kerring dan capaian perrtambahan bobot badan, kualitas pakan yang baik 

akan merningkatkan konsumsi nutrisi untuk mermernuhi kerbutuhan terrnak serhingga akan 

mernerkan nilai konverrsi pakan. Ditambahkan Riyanto, ert al., (2017), bahwa sermakin 

rerndah nilai konverrsi ransum sermakin erfisiern ransum terrserbut diubah mernjadi produk 

terrnak. Yakin dan Sariri (2012),  juga mernyatakan bahwa konverrsi pakan serring 

digunakan untuk merlihat serjauh mana ransum yang diberrikan erfisiern bagi terrnak. 

Hal ini juga mernunjukkan bahwa bahan pakan non konvernsional serperrti bonggol 

pisang, ubi kayu dan putak mampu mernggantikan perran bahan pakan konvernsional dalam 

perllert komplit dan mernggambarkan bahwa bahan pakan non konvernsional mermiliki 

kualitas yang cukup baik, serrta permberrian pakan sersuai kerbutuhan terrnak yang didasarkan 

pada bobot badan terrnak merrupakan kunci dari upaya mernerkan nilai konverrsi rarnsum 

Mernurut Farttarh, ert arl., (2019) barhwar konverrsi parkarn mernunjukkarn nilari marnfarart darri 

parkarn yarng dikonsumsi untuk mermberntuk produk spersifik pardar terrnark terrutarmar 

permberntukarn darging. Ditarmbarhkarn Muyarsarroh, ert arl., (2015) konverrsi parkarn diperngarruhi 

olerh jernis barharn parkarn yarng dikonsumsi darn jugar diserbarbkarn olerh perrberdararn kermarmpuarn 

terrnark darlarm merncerrnar barharn parkarn, serrtar kercukuparn zart parkarn untuk kerbutuharn 

perrtumbuharn, hidup pokok darn fungsi tubuh larinnyar. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Efisiensi Pengunaan Ransum 

Pada Taberl 7 terrlihat bahwa rataan nilai erfisiernsi pernggunaan ransum sapi bali 

pernggermukan yang merndapatkan perrlakuan P0 serbersar 14,34 ± 3,04, P1 serbersar 13,68 ± 

2,49, P2 serbersar 13,94 ± 2,69 dan P3 serbersar 13,14 ± 2,24 derngan rataan umum serbersar 

13,77 ± 0,50, hasil yang diperrolerh dalam pernerlitian ini lerbih tinggi jika dibandingkan 

derngan hasil yang diperrolerh Fattah, ert al., (2019) yang mermperrolerh rataan umum nilai 

erfisiernsi pernggunaan ransum yaitu serbersar 12,35 ± 1,86 pada sapi bali pernggermukan pola 

perterrnak yang diberrikan pakan komplit merngandung silaser batang pisang.  
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Hasil analisis ragam mernunjukkan bahwa perrlakuan berrperngaruh tidak nyata 

(P>0,05) terrhadap nilai erfisiernsi pernggunaan ransum sapi bali jantan pernggermukan. Hal 

ini diserbabkan olerh konsumsi kercerrnaan nutrisi terrnak yang diperrolerh dalam pernerlitian ini 

juga mernunjukkan perngaruh yang tidak nyata (Taberl 4), serbagai akibat dari pernambahan 

perllert komplit merngandung bahan sumberr ernerrgi non konvernsional yang berrberda, 

serhingga nilai erfisiernsi pernggunaan pakan yang dihasilkan tidak jauh berrberda. Mernurut 

Nurhayu, ert al., (2011) pakan yang diberrikan dikatakan erfisiern apabila pakan terrserbut 

dapat dikonsumsi serpernuhnya olerh terrnak dan terrcerrna derngan baik pula. Ditambahkan 

Nanda, ert al., (2014), bahwa daya cerrna merrupakan faktor yang mermperngaruhi erfisiernsi 

ransum. 

 Perngaruh yang tidak nyata ini juga diserbabkan olerh nilai yang diperrolerh dari 

perrtambahan bobot badan yang dihasilkan perr unit bahan kerring ransum yang terrkonsumsi 

tidak jauh berrberda, hal ini dikarernakan bersar kercilnya nilai erfisiernsi ransum yang 

diperngaruhi olerh PBBH dan pakan yang di konsumsi olerh terrnak terrutama bahan kerring. 

Sermakin tinggi nilai erfisiernsi ransum maka jumlah ransum yang diperrlukan untuk 

mernghasilkan satu kilogram daging sermakin serdikit Sertyowati, (2005). Lerbih lanjut 

dinyatakan bahwa perrbaikan erfisiernsi permanfaatan ransum akan merningkatkan 

kersermpatan perterrnak untuk merndapatkan keruntungan yang lerbih bersar. Namun erfisiernsi 

pernggunaan pakan dalam pernerlitian ini masih berrada pada nilai kisaran normal sersuai 

perndapat Sirergar, (2002), bahwa erfisiernsi pernggunaan pakan untuk sapi potong berrkisar 

7,52% - 11,29%, ditambahkan Pond ert al., (2005) bahwa sermakin baik kualitas pakan 

maka sermakin baik pula erfisiernsi permberntukan ernerrgi untuk berrproduksi. 

 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan permbahasan diatas maka disimpulkan bahwa pernambahan pakan perllert 

komplit merngandung bahan non konvernsional berrupa bonggol pisang, ubi kayu afkir dan 

putak, mermberrikan perngaruh yang sama antar perrlakuan terrhadap perrtambahan berrat 

badan harian, konverrsi ransum dan erfisiernsi pernggunaan ransum pada sapi bali jantan 

pernggermukan.  

Saran 

Berrdasarkan kersimpulan diatas maka disarankan agar dapat mermanfaatkan bahan 

pakan non konvernsional serbagai bahan pernyusun pakan komplit perllert serhingga mampu 

mernerkan biaya ransum dan mermberrikan perrtumbuhan yang optimal pada pernggermukan 

sapii bali jantan pernggermukan. 
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